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ABSTRACT

This research is motivated by the diversity of academic procrastination among male and female students. The aims of
this research are: (1) to describe the academic procrastination of male students in junior high school; (2) describe
the academic procrastination of female students in junior high school; (3) test whether there is a significant difference
in academic procrastination between male and female students in junior high school. The research method is
descriptive and comparative. The sample was 183 students at SMP Negeri 1 Pariaman using proportional stratified
random sampling techniques. Data obtained by giving questionnaires to students. Data were analyzed using
descriptive analysis techniques and difference test analysis (T-test). The research results showed: (1) male students'
academic procrastination was in the medium category (69.23%); (2) academic procrastination of female students is
in the low category (56.52%); and (3) there is a significant difference in the level of academic procrastination between
male and female students with sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05.

Keywords: Procrastination; Sex

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi beragamnya prokrastinasi akademik di kalangan siswa laki-laki dan perempuan. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan prokrastinasi akademik siswa laki-laki di SMP; (2) mendeskripsikan
prokrastinasi akademik siswa perempuan di SMP; (3) menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan
prokrastinasi akademik antara siswa laki-laki dengan siswa Perempuan di SMP. Metode penelitian adalah deskriptif
dan komparatif. Sampel sebanyak 183 siswa di SMP Negeri 1 Pariaman dengan menggunakan teknik proportional
stratified random sampling. Data yang diperoleh dengan memberikan angket kepada siswa. Data dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis uji beda (T-fest). Hasil penelitian menunjukkan: (1) prokrastinasi
akademik siswa laki-laki berada pada kategori sedang (69,23%); (2) prokrastinasi akademik siswa perempuan berada
pada kategori rendah (56,52%); dan (3) terdapat perbedaan yang signifikkan tingkat prokrastinasi akademik antara
siswa laki-laki dan perempuan dengan sig. (2-tailed) 0,000 < 0.05.

Katakunci: Prokrastinasi; Jenis Kelamin
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan jenjang pendidikan yang penting karena pada
jenjang ini siswa memasuki masa remaja pada usia 12 hingga 14 tahun. Masa remaja dimulai kira-kira usia
10 tahun sampai 13 tahun dan berakhir antara usia 18 tahun sampai 22 tahun (Fatmawati & Sano, 2019).
Masa remaja merupakan salah satu tahap di dalam kehidupan manusia yang sangat kritis, karena masa
remaja ini merupakan tahap transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa (Juliana., Ibrahim & Sano.,
2014). Masa transisi ini dapat menjadi sumber stres bagi remaja karena pada masa ini melibatkan banyak
perubahan pada diri seseorang baik diri pribadi, keluarga, maupun sekolah (Santrock, 2007). Pada periode
ini, remaja mengalami perubahan-perubahan besar dan esensial mengenai kematangan fungsi-fungsi
psikologisnya, seperti pada aspek kognitif, emosi dan moralnya (Rahmania., Budi & Utami., 2021).

Remaja mengalami perubahan pada aspek perkembangan kognitifnya, yang mendorong perubahan
kognisi sosial, peningkatan tanggung jawab, dan berkurangnya ketergantungan pada orang tua. Remaja
lebih fokus pada prestasi dan kinerja mereka, dan dengan demikian mulai merasa tertantang oleh tugas-
tugas sekolah (Santrock, 2007). Di sisi lain, remaja juga mengalami perubahan pada aspek-aspek tertentu
dalam perkembangan moralnya. Hal ini mendorong remaja untuk mulai merasa bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas akademiknya. Remaja di bangku sekolah menengah juga mulai cenderung belajar
mandiri, mereka mulai kurang mendapat bantuan dari guru dan orang tua dalam menyelesaikan tugas
akademik (Novritalia & Maimunah, 2014).

Sikap bertanggung jawab yang harus dimiliki siswa adalah tanggung jawab mengenai tugas-tugas
akademik dan kewajiban sekolah. Dalam hal ini, tidak menunda-nunda dalam menyelesaikan tugas
merupakan bukti bahwa siswa bertanggung jawab. Namun dalam proses melaksanakan tanggung jawab
belajarnya, tidak jarang siswa menemui permasalahan yang menyebabkan mereka tertunda dalam
menyelesaikan tugas belajarnya. Perilaku tersebut indikasi dari prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh
siswa.

Prokrastinasi adalah perilaku menunda yang mengakibatkan ketidaknyaman (Solomon &
Rothblum, 1984). Jadi prokrastinasi berarti keputusan menunda atau menangguhkan sampai hari
berikutnya. Menunda atau menangguhkan, dimaksudkan merupakan menunda kegiatan/pekerjaan yang
sebenarnya individu tahu bahwa kegiatan itu penting. Prokrastinasi akademik adalah tindakan menunda-
nunda dalam menyelesaikan tugas yang dilakukan secara berulang-ulang dan berkelanjutan yang identik
dengan bentuk kemalasan yang berdampak pada kegagalan yang akan dialami oleh siswa (Yunasril & Sano,
2022).

Fenomena prokrastinasi sering terjadi di kehidupan, diantaranya di bidang akademik. Beberapa
penelitian yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik memperlihatkan penundaan banyak dilakukan
oleh siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Burka & Yuen (2008) menemukan sejak tahun 2007
prokrastinasi yang dilakukan meningkat sebanyak 75%, dimana 50% siswa sering melakukan prokrastinasi
dan 25% sering dilakukan oleh orang dewasa. Diperkuat penelitian yang dilakukan Verdiawati (2012)
menemukan sebagian subjek berada pada tingkat prokrastinasi akademik sedang yaitu sebesar 50% pada
aspek penundaan untuk memulai dan keterlambatan dalam mengerjakan tugas.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Munawaroh, Alhadi & Saputra (2017) yang mana menemukan
17,2% pelajar SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta memiliki prokrastinasi akademik tinggi, 77,1% sedang
dan 5,7% rendah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukan perilaku prokrastinasi yang dilakukan
pada kalangan siswa masih berada pada kategori tinggi, sehingga perilaku prokrastinasi masih menjadi
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permasalahan klasik pada dunia pendidikan.

Salah satu faktor internal yang mempengaruhi prokrastinasi akademik yaitu jenis kelamin (Ferrari,
Jhonson & McCown., 1995). Menurut Ferrari, Jhonson & McCown (1995) Laki-laki dan perempuan
memiliki reaksi berbeda terhadap perilaku prokrastinasi, laki-laki biasanya menunjukan reaksi santai dan
lebih tenang daripada perempuan. Perempuan cenderung menggunakan perasaan dalam merespon suatu
keadaan. Perempuan merasa tertekan dengan keadaan yang bertentangan dengan kebiasaan. Sehingga
mendorong perilaku untuk mempertahankan rasa aman dan nyaman. Sedangkan pada laki-laki cenderung
acuh dengan suasana hatinya. laki-laki akan lebih menikmati kegiatan lain yang lebih menyenangkan.
Kegiatan ini sering menimbulkan sikap negatif, yang menyebabkan pengabaian tugas akademik (Syaputra,
2017). Hal ini diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh. Dian Evelina Sahaya Ami & Tri
Nova Hasti Yunianta (2020), kepada 30 siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 7 Salatiga.
Yang mana menyatakan bahwa dari 8 siswa laki-laki, ada 7 siswa (87,5%) yang berkarakter prokrastinasi
akademik, sedangkan dari 22 siswa perempuan, terdapat 11 siswa (50%) yang berkarakter prokrastinasi.

Permasalahan serupa juga ditemui di siswa SMP Negeri 1 Pariaman. yaitu terdapat siswa yang
melakukan penundaan, terutama dalam pembuatan tugas akademik. Hal demikian dapat dibuktikan dengan
terdapat siswa yang mengumpulkan tugas-tugas melewati batas waktu yang telah ditentukan, terdapat juga
beberapa siswa yang meminta tenggang waktu lebih kepada guru dalam pengumpulan tugas dan ditemui
juga siswa yang mengerjakan tugas sebelum pembelajaran dimulai bahkan mengerjakan tugas pada saat
jam pelajaran sedang berlangsung. Akan tetapi hal tersebut cenderung dilakukan oleh siswa laki-laki yang
mana siswa laki-laki lebih senang mengerjakan hal lain yang lebih menyenangkan dibandingkan
mengerjakan tugas tepat waktu, sedangkan siswa perempuan lebih sadar akan tugasnya, bahkan tidak jarang
siswa laki-laki menyontek hasil kerja siswa perempuan, akan tetapi terdapat beberapa siswa perempuan
yang masih melakukan kegiatan penundaan tugas.

Hal ini menarik perhatian peneliti untuk melanjutkan penelitian kepada siswa SMP Negeri 1
Pariaman, agar nantinya hasil penelitian tersebut dapat menjadi acuan bagi guru BK dalam memberikan
bantuan/intervensi kepada siswa yang mengalami prokrastinasi akademik.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan
komparatif. Sampel pada penelitian ini adalah 183 siswa di SMP Negeri 1 Pariaman yang dipilih
menggunakan teknik proportional stratified random sampling. Data yang diperoleh dengan cara
memberikan angket penelitian berupa instrumen prokrastinasi akademik kepada siswa. Kemudian data
dikumpulkan dengan teknik pengambilan data menggunakan kuesioner dengan skala model Likert dan
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis uji beda (T-fest) dengan taraf
signifikansi 5% (=0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari pengolahan data mengenai perbedaan prokrastinasi akademik siswa ditinjau
dari aspek jenis kelamin, maka diperoleh hasil sebagai berikut ini.
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Perilaku prokrastinasi akademik siswa laki-laki

Tabel 1. Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa Laki-laki

Sub Variabel Kategori/Persentase Ket
1
u ST T S R SR
Perilaku Prokrastinasi 29,6
Alkademik 000 | 1,10 | 6923 | “J 0,00 Sedang
Perceived time 0.00 | 220 | 3077 475=2 19,78 Rendah
. . 329
Intention action 0,00 3,30 52,74 5 10,99 Sedang
Emotional distress 1,10 | 8,79 | 4945 297’6 10,99 Sedang
Perceived ability 000 | 879 | 3404 |3 96’5 17,58 Rendah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang berperilaku prokrastinasi pada
kategori sangat tinggi, dilanjutkan 1,10 siswa berada pada kategori tinggi, kemudian 69,23% siswa berada
pada kategori sedang, 29,67% siswa berada pada kategori rendah dan tidak ada siswa yang berada pada
kategori sangat rendah. Hal ini menggambarkan bahwa perilaku prokrastinas siswa yang berjenis kelamin
laki-laki berada pada kategori sedang.

Perilaku prokrastinasi siswa Perempuan

Tabel 2. Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa Perempuan

. Kategori/Persentase
Sub Variabel Ket
ST T S R SR
. . . 40,2 | 56,5
Perilaku Prokrastinasi Akademik 0,00 3,26 ) ) 0,00 Rendah
Perceived time 0,00 1,09 ! 16,9 42’6 4%)’3 Rendah
Intention action 0,00 6,25 277’1 44;’5 2 2’7 Rendah
Emotional distress 0,00 5.43 277,1 4317,8 197,5 Rendah
Perceived ability 2.17 6.52 295,3 4?,9 11,0 Rendah

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tidak ada siswa yang berperilaku prokrastinasi pada
kategori sangat tinggi, dilanjutkan 3,26 siswa berada pada kategori tinggi, kemudian 40,22% siswa berada
pada kategori sedang, 56,52% siswa berada pada kategori rendah dan tidak ada siswa yang berada pada
kategori sangat rendah. Hal ini menggambarkan bahwa perilaku prokrastinas siswa yang berjenis kelamin
perempuan berada pada kategori rendah.
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Perbedaan perilkau prokrastinasi akademik ditinjau dari jenis kelamin

Tabel 3. Perbedaan Perilaku Prokrastinasi Akademik Siswa ditinjau dari Jenis Kelamin

Independent Samples Test
Levene's
Testfor
Eq“"?hty of t-test for Equality of Means
Variances
95%
. Confidence
Slg.(2- Mean Std. Error | Interval of the
F | sig | t dar | tailed) Differenc poee el Difference
© Lower | Upper
Equal
Prokrast| variances 3.380| .068 | 4.363 181 .000 | 6.791 1.557 | 3.720 | 9.863
inasi assumed
Akade | Equal
mik variances 4367 |174.657 .000 | 6.791 1.555 | 3.722 | 9.860
not assumed

Berdasarkan tabel 3. nilai koefisien signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0.068 atau >0,05
yang menandakan bahwa data bersifat homogen. Merangkum Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 maka adanya
perbedaan tingkat prokrastinasi akademik antara siswa laki-laki dan siswa perempuan di SMP Negeri 1
Pariaman. Selanjutnya analisis data dengan melihat t-hitung sebesar 4.363 dengan derajat kebebasan (df)
181, nilai t-tabel dengan signifikansi 5% sebesar 1.670. Jika t-hitung > t-tabel signifikansi 5% maka Ha
diterima pada taraf signifikansi 5% (0,05), artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara prokrastinasi
akademik siswa laki-laki dan siswa perempuan.

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku penundaan kegiatan-kegiatan akademik. Pada tingkat
Perguruan Tinggi prokrastinasi akademik ini sangat merugikan, karena dapat meng-ganggu bahkan
menurunkan prestasi akademik mahasiswa. Bentuk-bentuk prokrastinasi akademik dapat berupa
mengabaikan tugas yang diberikan dosen, meremehkan atau menganggap tugas tersebut terlalu mudah
untuk dikerjakan, menggunakan waktu yang lama menjelajah internet yang tidak ada kaitan dengan tugas
akademik/kuliah, mengganti aktivitas tugas utama dengan aktivitas/kegiatan lain yang sebenarnya kurang
begitu

Prokrastinasi terjadi karena tugas-tugas yang menumpuk terlalu banyak dan harus segera
dikerjakan. Pelaksanaan tugas yang satu dapat menyebabkan tugas lain tertunda. Kondisi lingkungan yang
tingkat pengawasannya rendah atau kurang akan menyebabkan timbulnya kecenderungan prokrastinasi,
dibandingkan dengan lingkungan yang penuh pengawasan (Burka & Yuen, 2007). Menurut Sutrisno , Rini
& Pratitis (2018) jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prokrastinasi. Jenis
kelamin akan memunculkan sejumlah perbedaan dalam beberapa aspek seperti pertumbuhan fisik,
perkembangan otak dan kemampuan berbicara (Albandary, 2018).

Menurut Christianasari (2016) laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam mengerjakan
tugas yang diberikan. Perempuan cenderung memiliki motivasi belajar yang baik dan lebih mematuhi
peraturan yang ada daripada laki-laki. Peran motivasi dalam belajar adalah menumbuhkan gairah, merasa
senang, dan semangat belajar. Sehingga siswa yang memiliki motivasi belajar, ia akan meluangkan waktu
untuk belajar yang lebih banyak, lebih tekun, akan terdorong untuk memulai aktivitas atas kemauannya
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sendiri, termasuk menyelesaikan tugas tepat waktu dan gigih saat menghadapi kesulitan dalam mengerjakan
tugas (Nitami., Daharnis & Yusri., 2015)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Pariaman mengenai perbedaan
prokrastinasi akademik siswa SMP ditinjau dari aspek jenis kelamin. Maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut: 1) Rata-rata skor skor prokrastinasi akademik siswa laki-laki adalah 69,23% termasuk
kategori sedang. 2) Rata-rata skor prokrastinasi akademik siswa perempuan adalah 56,52% termasuk
kategori rendah. 3) Terdapat perbedaan yang signifikan antara prokrastinasi akademik siswa laki-laki dan
siswa perempuan di SMP Negeri 1 Pariaman yang mana siswa perempuan lebih rendah prokrastinasi
akademiknya dibanding siswa laki-laki dengan diperoleh nilai signifikansi 2-tailed 0.000 lebih kecil dari
0,05 (0,000 < 0,05) dengan artian bahwa prokrastinasi akademik dapat dipengaruhi oleh faktor jenis
kelamin siswa tersebut.
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